[bookmark: _Toc171292288]BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 [bookmark: _Toc171292289]Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan berupa :
1. Untuk analisis permintaan, yaitu Jumlah permintaan di Kota Probolinggo yaitu 11.869 orang/hari dan dari permintaan tersebut dibuat 3 skenario yaitu skenario pesimis, skenario moderat, dan skenario optimis. Jika dari skenario pesimis banyak permintaan sebesar 581 orang/hari, dari segi moderat banyak permintaan sebesar 2.071 orang/hari, dan dari segi skenario optimis sebesar 3.561 orang/hari.
2. Rute yang direncanakan berjumlah 6 trayek, terdapat 2 trayek eksisting yang dipertahankan dan 4 trayek usulan, sehingga dapat diuraikan sebagai berikut :
a. LYN A
Rute usulan 1 (LYN A) yaitu dari Terminal Bayuangga - Jl. Soekarno Hatta - Jl. Panglima Sudirman - Jl. Pahlawan - Jl . Hos. Cokroaminoto - Jl. Slamet Riyadi - Jl. KH Dewantara - Jl.  Brantas - Jl. Semeru - Terminal Bayuangga.
b. LYN B
Rute usulan 2 yaitu dari Bundaran Serang - Jl Mastrip - Pasar Wonoasih - Jl Prof. Hamka - RSUD Ar Rozy - Jl Brantas - Jl Kapuas - Jl Slamet Riyadi - Bundaran Serang.
c. LYN C
Rute usulan 3 yaitu dari Terminal Bayuangga - Jl Prof. Hamka - RSUD ArRozy - Pasar Wonoasih - Jl Mastrip - Jl Bengawan Solo - Jl Semeru - Terminal Bayuangga.
d. LYN D
Rute usulan 4 yaitu dari  Stasiun Probolinggo - Jalan Basuki Rahmat - Jalan Hayam Wuruk - Jalan Pahlawan - Pasar Baru - Jalan Panglima Sudirman - Jalan Soekarno Hatta - Jalan Bromo - Terminal Bayuangga.
e. LYN E
Rute Usulan 5 yaitu dari Terminal Bayuangga - Jalan Bromo - Jalan Soekarno Hatta - Jalan Brantas - Jalan Supriadi - Jalan Hos Cokroaminoto - Jalan Slamet Riyadi - Jalan Kapuas - Jalan Brantas - Jalan Semeru - Terminal Bayuangga.
f. LYN F
Rute usulan 6 yaitu dari Stasiun Probolinggo - Jalan Basuki Rahmat - Jalan Gatot Subroto - Jalan Panglima Sudirman - Jalan Panglima Sudirman - Jalan Hasan Genggong - Jalan Sunan Ampel - Jalan KH Abdul Hamid -  Pasar Gotong Royong - Jalan Pahlawan - Jalan Panjaitan - Jalan KH Mansyur - Stasiun Probolinggo.
1. 
2. Rencana Operasional dari setiap rute :
a. LYN A : Panjang rute 15,5 km, waktu tempuh 31 menit, waktu sirkulasi selama 45,65 menit, headway 7,2 menit, frekuensi kendaraan 9 kendaraan/jam, jumlah armada sebanyak 7 unit, dan jumlah rit setiap kendaraan adalah sebanyak 15 rit.
b. LYN B : Panjang rute 11,6 km, waktu tempuh 23,2 menit, waktu sirkulasi selama 42,68 menit, headway 9,4 menit, frekuensi kendaraan 7 kendaraan/jam, jumlah armada sebanyak 5 unit, dan jumlah rit setiap kendaraan adalah sebanyak 16  rit.
c. LYN C : Panjang rute 14,6 km, waktu tempuh 29,2 menit, waktu sirkulasi selama 43,58 menit, headway 13,8 menit, frekuensi kendaraan 5 kendaraan/jam, jumlah armada sebanyak 4 unit, dan jumlah rit setiap kendaraan adalah sebanyak 16 rit.
d. LYN D : Panjang rute 17,5 km, waktu tempuh 35 menit, waktu sirkulasi selama 50,25 menit, headway  9,3 menit, frekuensi kendaraan 7 kendaraan/jam, jumlah armada sebanyak 6 unit, dan jumlah rit setiap kendaraan adalah sebanyak 14 rit.
e. LYN E : Panjang rute 14,4 km, waktu tempuh 28,8 menit, waktu sirkulasi selama 43,1 menit, headway 8,9 menit, frekuensi kendaraan 6 kendaraan/jam, jumlah armada sebanyak 4 unit, dan jumlah rit setiap kendaraan adalah sebanyak 16 rit.
f. LYN F  : Panjang rute 13,6 km, waktu tempuh 27,2 menit, waktu sirkulasi selama 43,28 menit, headway 10,9 menit, frekuensi kendaraan 6 kendaraan/jam, jumlah armada sebanyak 4 unit, dan jumlah rit setiap kendaraan adalah sebanyak 16 rit.
4. Setelah dilakukan mendapatkan rencana operasi angkutan perkotaan di Kota Probolinggo, dapat diketahui perhitungan biaya operasional kendaraan (BOK) yang sesuai SK Dirjen No. 792 tahun 2021 dan sesuai dengan Peraturan Walikota Probolinggo No. 5 Tahun 2015. Besaran Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan tarif usulan pada setiap trayek rencana yaitu :
a. LYN A : Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sebesar Rp. 1.486 dan rencana tarif yaitu Rp. 5.000
b. LYN B : Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sebesar Rp. 1.759 dan rencana tarif yaitu Rp. 4.500
c. LYN C : Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sebesar Rp. 1.576 dan rencana tarif yaitu Rp. 4.500
d. LYN D : Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sebesar Rp. 1.543 dan rencana tarif yaitu Rp. 5.000
e. LYN E : Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sebesar Rp. 1.586 dan rencana tarif yaitu Rp. 4.500
f. LYN F : Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sebesar Rp. 1.628 dan rencana tarif yaitu Rp. 4.500
6.2 [bookmark: _Toc171292290]Saran
 Adapun saran dalam penelitian ini yaitu :
1. Perlu adanya peremajaan kendaraan angkutan perkotaan pada setiap trayek usulan, serta perawatan prasarana agar menarik masyarakat untuk menggunakan fasilitas angkutan umum perkotaan.
2. Trayek baru yang direncanakan harus dapat dioperasikan sesuai dengan trayek dalam SK baru, sehingga perlu adanya pengawasan terhadap angkutan perkotaan. Perubahan trayek dilakukan agar zona yang belum terlayani oleh angkutan perkotaan dapat dilayani oleh angkutan perkotaan.
3. Dengan adanya rekomendasi kinerja operasional angkutan perkotaan diharapkan dapat dilaksanakan sesuai standar pelayanan minimum yang berlaku. 
4. Menjadikan biaya operasional kendaraan angkutan perkotaan di Kota Probolinggo sebagai referensi bagi pihak operator, dan menetapkan tarif sesuai yang di rekomendasikan agar tidak merugikan operator dan tidak membebani masyarakat pengguna angkutan perkotaan. Perlu adanya SK Trayek dan Tarif baru untuk angkutan perkotaan di Kota Probolinggo. 
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